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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION USING LEAFLET MEDIA IN 

IMPROVING PREVENTIVE BEHAVIOR LUNG CANCER IN  

TEENAGE SMOKERS 

 

 

ABSTRACT 

 

Lung cancer is a type of malignancy that is ranked third highest in Indonesia 

after breast and cervical cancer, with 34,000 cases and a death rate reaching 

88% in 2024. Early prevention through health education is very important, 

especially using easy-to-understand media such as leaflets. This study aims to 

analyze the effect of health education through leaflet media on increasing lung 

cancer prevention behavior among teenage smokers in Banjar Adat Manut 

Negara. The research design used a quantitative method with a one group pre-

test and post-test approach, with 1 x 30 minutes of educational duration, 

involving 93 respondents who were selected by random sampling and measured 

using a questionnaire. Results show significant improvements in knowledge, 

attitudes, and actions. Respondents with good knowledge increased from 39.4% 

to 94.6%, good attitudes from 34.4% to 95.7%, and good actions from 33.3% to 

95.7%. The Wilcoxon test shows a p-value = 0.000 (< 0.05), so Ha is accepted, 

which means there is a significant effect of education through leaflets. The 

conclusion of this research is that leaflet media is effective in increasing lung 

cancer prevention behavior in adolescent smokers. 

Keywords: Education, behavior, smoking.
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PENGARUH EDUKASI KESEHATAN DENGAN MEDIA LEAFLET 

DALAM MENINGKATKAN PERILAKU PENCEGAHAN 

KANKER PARU PADA REMAJA PEROKOK 

 

ABSTRAK 

 

Kanker paru merupakan jenis keganasan yang menduduki peringkat ketiga 

tertinggi di Indonesia setelah kanker payudara dan serviks, dengan 34.000 kasus 

dan angka kematian mencapai 88% pada tahun 2024. Pencegahan dini melalui 

edukasi kesehatan sangat penting, khususnya menggunakan media yang mudah 

dipahami seperti leaflet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui media leaflet terhadap peningkatan perilaku 

pencegahan kanker paru pada remaja perokok di Banjar Adat Manut Negara. 

Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan one group 

pre-test dan post-test, dengan 1x30 menit durasi edukasi, melibatkan 93 responden 

yang dipilih secara random sampling dan diukur menggunakan kuesioner. Hasil 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan. 

Responden dengan pengetahuan baik meningkat dari 39,4% menjadi 94,6%, sikap 

baik dari 34,4% menjadi 95,7%, dan tindakan baik dari 33,3% menjadi 95,7%. Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p-value = 0,000 (< 0,05), sehingga Ha diterima, yang 

berarti ada pengaruh signifikan dari edukasi melalui leaflet. Simpulan penelitian 

ini adalah bahwa media leaflet efektif meningkatkan perilaku pencegahan kanker 

paru pada remaja perokok. 

Kata Kunci: Edukasi, perilaku, merokok.  
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PENGARUH EDUKASI KESEHATAN DENGAN MEDIA LEAFLET 

DALAM MENINGKATKAN PERILAKU PENCEGAHAN 

KANKER PARU PADA REMAJA PEROKOK 

(Studi Dilakukan di Banjar Adat Manut Negara) 

 

Oleh: Putu Rani Anjani 

Kanker paru merupakan salah satu jenis kanker yang menyerang organ paru-

paru dan menjadi penyebab utama kematian akibat kanker di dunia. Kanker ini bisa 

muncul sebagai kanker primer dari jaringan paru itu sendiri, yang sering disebut 

karsinoma bronkus karena berasal dari epitel bronkus, atau sebagai akibat 

penyebaran kanker dari organ lain (metastasis). Faktor risiko utama kanker paru 

meliputi kebiasaan merokok, paparan zat karsinogenik seperti asbes dan radon, 

riwayat keluarga, genetika, jenis kelamin, pola makan tidak sehat, dan penyakit 

penyerta. Dari semua faktor tersebut, merokok adalah penyebab paling dominan 

yang menyebabkan tingginya angka kematian akibat kanker paru secara global. 

Oleh karena itu, pemahaman dan pencegahan faktor risiko, terutama merokok, 

sangatlah penting, khususnya bagi kelompok rentan seperti remaja. 

Merokok pada remaja menjadi masalah kesehatan yang kompleks karena 

selain membahayakan perokok aktif, juga membahayakan perokok pasif yang 

terpapar asap rokok di sekitar mereka. Perokok aktif adalah orang yang langsung 

menghisap rokok, sedangkan perokok pasif menghirup asap rokok secara tidak 

langsung. Data Kementerian Kesehatan RI menunjukkan remaja sangat rentan 

terhadap dampak negatif rokok karena tubuh mereka masih dalam masa 

perkembangan. Merokok sejak dini dapat meningkatkan risiko berbagai penyakit 

kronis dan mempercepat munculnya kanker paru di masa depan. Oleh karena itu, 

upaya pencegahan merokok di kalangan remaja sangat penting untuk mengurangi 

risiko kesehatan jangka Panjang. 

Penelitian Rosyid (2023) menunjukkan bahwa merokok merupakan faktor 

risiko signifikan yang meningkatkan kemungkinan penyakit kronis hingga 

kematian, dengan nilai signifikansi 0,03 yang menegaskan hubungan nyata 

tersebut. Selain itu, paparan asap rokok juga membahayakan perokok pasif, di mana 

WHO mencatat sekitar 1,2 juta kematian setiap tahun akibat asap rokok pada non-
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perokok. Asap rokok mengandung zat kimia berbahaya yang dapat menyebabkan 

gangguan pernapasan hingga kanker paru. Oleh karena itu, upaya pengendalian 

rokok harus fokus tidak hanya pada kalangan perokok aktif tetapi juga melindungi 

masyarakat dari paparan asap rokok. 

Data survei Global Adult Tobacco Survey (GATS) Indonesia 2021 mencatat 

prevalensi merokok pada remaja usia 10–17 tahun sebesar 40,6%, dengan angka 

lebih tinggi pada remaja laki-laki yaitu 56,6%. Di Bali, data BPS 2018 

menunjukkan prevalensi perokok 

Moldovanu (2021) menyatakan bahwa merokok menyebabkan 85% kasus 

kanker paru, dengan banyak pasien terdiagnosis pada stadium lanjut. Skrining dini 

dan dukungan berhenti merokok efektif menurunkan kematian. Faktor psikologis 

seperti tekanan sosial, stres, dan krisis identitas memicu remaja merokok sebagai 

pengungsi. Persepsi salah bahwa merokok membantu mengatasi tekanan harus 

diperbaiki melalui pendidikan berbasis teori perilaku seperti Health Belief Model. 

Edukasi kesehatan merupakan strategi utama yang dapat digunakan untuk 

mencegah kebiasaan merokok sejak dini. Salah satu media edukasi yang efektif 

adalah leaflet karena memiliki keunggulan berupa kemudahan akses, daya tarik 

visual, serta kemampuan menyampaikan pesan secara singkat dan jelas. Leaflet 

dapat dibaca berulang kali dan mudah dibawa, sehingga pesan yang disampaikan 

dapat lebih melekat dalam ingatan remaja. Berdasarkan latar belakang ini, 

penelitian dilakukan untuk membuktikan efektivitas penggunaan media leaflet 

dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku pencegahan kanker paru pada remaja 

perokok di Banjar Adat Manut Negara. 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan rencana one-

group pre-test and post-test, yang melibatkan 93 remaja putra perokok yang dipilih 

secara acak dari populasi 120 orang menggunakan teknik simple random sampling. 

Untuk menjaga validitas, kriteria inklusi dan eksklusi diterapkan secara ketat. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang mengukur tiga domain utama, yaitu 

pengetahuan, sikap, dan tindakan terkait pencegahan kanker paru, diberikan 

sebelum dan sesudah intervensi edukasi melalui media leaflet. Data dianalisis 
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menggunakan uji Wilcoxon dengan perangkat lunak SPSS setelah diketahui data 

tidak berdistribusi normal melalui uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada domain 

ketiga tersebut setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media leaflet. 

Pada domain pengetahuan, sebelum intervensi, 45,7% remaja berada pada kategori 

pengetahuan cukup dan 39,4% pada kategori baik. Setelah edukasi, sebanyak 

94,6% responden meningkat ke kategori pengetahuan baik. Pada domain sikap, 

sebagian besar remaja awalnya menunjukkan sikap cukup sebesar 54,8%, 

meningkat menjadi 95,7% pada kategori baik setelah intervensi. Begitu pula pada 

domain tindakan, yang awalnya 63,4% berada pada kategori cukup, meningkat 

menjadi 95,7% pada kategori baik setelah edukasi. Nilai p < 0,05 dari uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa perubahan tersebut signifikan secara statistik. 

Hasil diskusi memperkuat temuan bahwa media leaflet sebagai sarana 

edukasi terbukti efektif dalam mempengaruhi pemahaman, sikap, dan tindakan 

remaja dalam pencegahan kanker paru. Media ini mampu menyampaikan informasi 

secara ringkas dan menarik, sehingga mudah dipahami dan diterima oleh remaja. 

Perubahan signifikan pada domain ketiga perilaku juga sesuai dengan teori Health 

Belief Model, yang menjelaskan bahwa persepsi ancaman terhadap penyakit 

mendorong individu untuk mengadopsi perilaku pencegahan, seperti menghindari 

merokok. Temuan ini memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan program 

promosi kesehatan yang lebih luas menggunakan media cetak sebagai alat 

intervensi murah dan efektif. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

menggunakan media leaflet secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan tindakan remaja perokok dalam pencegahan kanker paru. Intervensi ini efektif 

dan mudah diterapkan, terutama pada remaja yang rentan terhadap rokok. 

Disarankan untuk memperluas program leaflet edukasi ke komunitas remaja lain, 

seperti sekolah dan organisasi pemuda, serta melibatkan institusi pendidikan dan 

tenaga kesehatan dalam kampanye pencegahan rokok. Penelitian lanjutan dengan 

desain kuasi-eksperimen dianjurkan untuk memperkuat hasil. Pendidikan preventif 

perlu menjadi prioritas utama dalam pengendalian tembakau sejak dini. 
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